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Abstract. Foam set machine is a machine that functions to cut foam sheets. In general, this machine is often used in the
furniture, textile and foam manufacturing industries. At the company PT. Amangriya has a custom foam set machine
that has been in use for 2 years now. So that an evaluation appears on the foam set machine to increase efficiency
and work systems on the machine more optimally. So the purpose of this research is to develop a foam set machine
through the process of developing a foam set machine design. The process of developing a foam set machine design
by modifving components and updating components using AutoCAD software. The results of the development of the
foam set machine design resulted in the top clamp work system being automatic, the side clamp has a flexible setting
according to the width of the foam sheet, can reduce the overall dimensions of the foam set machine.

Keywords - Foam set machine, design, design evalution, design development.

Abstrak. Mesin seset busa merupakan mesin yang berfungsi untuk memotong lembaran busa. Pada umumya mesin ini sering
digunakan diindustri mebel, tekstil dan pembuatan busa. Pada perushaan PT. Amangriva memiliki mesin seset busa
custom yang sudah digunakan selama 2 tahun hingga sampai sekarang. Sehingga muncul evaluasi pada mesin seset
busa untuk meningkatkan efesiensi dan sistem kerja pada mesin lebih maksimal. Maka tujuan penelitian ini
mengembangkan mesin seset busa melalui proses pengembangan desain mesin seset busa. Proses pengembangan
desain mesin seset busa dengan memodifikasi komponen dan memperbarui komponen menggunakan software
AutoCAD. Hasil pengembangan desain mesin seset busa menghasilkan sistem kerja top clamp menjadi otomatis, side
clamp mempunyai pengaturan yang flexible sesuai lebar lembaran busa, dapat mengurangi ukuran dimensi
keseluruhan mesin seset busa.

Kata Kunci - Desain, evaluasi desain, mesin seset busa, pengembangan desain.

I. PENDAHULUAN

Perusahaan mebel pada saat ini mempunyai daya persaingan yang semakin ketat. Perlu diketahui banyaknya
perusahaan mebel di dalam negeri maupun luar negeri untuk tetap konsisten dalam bersaing dan unggul dalam
pemasaran produknya masing-masing[1]. Berdasarkan ketatnya persaingan berbagai perusahaan mebel faktor inilah
yang menjadikan masing-masing perusahaan memiliki strategi tersendiri, sehingga harus berupaya cepat untuk
mendapatkan inovasi baru maupun motivasi untuk dapat bertahan di dunia industri[2]. Apabila strategi yang
diterapkan dengan baik maka perusahaan dapat bertahan di persaingan industri dan apabila yang diterapkan tidak
scpelaf;mg diharapkan atau tidak sesuai target maka dapat menyebabkan kekalahan dalam persaingan[3].

Kualitas produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepasar untuk rnendapalgl perhatian, dibeli,
digunakan, dan dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan[4]. Menjelaskan produk adalah segala
sesuatu yang dapat ditawarkan produsen untuk diperhatikan, diminta, dicari, digunakan atau dikonsumsi pasar sebagai
pemeahan kebutuhan atau keinginan pasar yang bersangkutan(5].

Pengendalian persediaan digunakan perusahaan untuk merencanakan dan mengatur peraliaan agar dapat
mencapai tujuan spesifikasi[6]. Dalam mengatur persediaan agar dalam persediaan material yang dimiliki oleh
perusahaan menjadi efektif dan efesien[7]. Efektif berarti persediaan yang dimiliki perusasahaan dapat digunakan
untuk memenuhi permintaan pelanggan, sementara efesien berarti persediaan yang dimiliki tidak menyebabkan
tingginya biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan[8]. Persediaan dapat dikatakan baik jika jumlah barang
digudang optimal, penyimpanan yang teratur, dan mendahulukan barang lama daripada barang yang baru[9].

PT. Amangriya merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dibidang mabel yang berlokasi di J1. Kesatrian
No. 18 Sidokerto, Buduran Sidoarjo. Pelanggan pada Perusahaan ini terdapat berbagai negara luar negeri seperti
negara di benua Amerika dan Eropa. Produk mebel yang sering dipesan yaitu Sofa, Kursi, dan tempat tidur[ 10]. Dalam
pengolahan mebel model sofa, kursi, dan tempat tidur tentunya memerlukan penyediaan material lembaran busa yang
sesuai dengan spesifikasi permintaan pelanggan. Bahan dasar material lembaran busa harus diperhatikan dengan
kualitas yang baik dan bermutu[11].
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Memproduksi seperti model sofa, kursi, dan tempat tidur sebagai penyediaan bahan dasar material lembaran busa
memerlukan alat seset busa yaitu mesin seset busa. Sebelumnya karyawan masih menggunakan alat manual seset busa
hanya menggunakan pisau seset busa. Kemudian merencanakan untuk menciptakan mesin seset busa dengan kapasitas
mak simum lembaran busa ukuran 200 X 100 X 50 ¢cm agar penyediaan material mebel model sofa, kursi, dan tempat
tidur dapat lebih cepat diproduksi[12].

Desainer dan tim engineering diperusahaan ini merancang mesin seset busa untuk me menuhi kebutuhan produksi
pembahanan busa supaya lebih mempercepat waktu dalam penyediaan lembaran busa sesuai dengan ukuran yang
dibutuhkan| 13]. Setelah mesin seset busa dimanufaktur hingga dapat dioperasionalkan untuk pembahanan hasilnya
masih belum optimal dan ada beberapa kekurangan. Berdasarkan kekurangan pada mesin seset busa yaitu hasil
rancangan mesin seset busa masih perlu disederhanakan[14].

Beberapa komponen (part) yang berlebihan dapat mengeluarkan banyak biaya dan waktu perakitan tidak efesien,
dan penahan (stopper) lembaran busa hanya satu memakai (as roll) diposisi bagian tengah membuat hasil lembaran
busa mudah bergeser, dimensi overall atau keseluruhan masih telalu besar sehingga mengurangi luas tempat
pembahanan lembaran busa, dan rancangan komponen (part) masih kurang rapi[15].

Berdasarkan informasi melalui karyawan produksi yang mengetahui bahwa mesin seset busa saat ini yang
digunakan masih belum efektif untuk pembahanan busa. Hasil penelitian yang dilakukan pada saat proses pembahanan
busa diperlukan solusi untuk mengatasi permasalahan dan kekurangan yang terdapat di mesin seset busa sebagai alat
pembahanan lembaran busa. Terkait permasalahan yang didapat, para desainer dan tim teknisi memberikan inovasi
dan solusi baru untuk pengembangan pada desain mesin seset busa. Pengembangan desain mesin seset busa ide baru
untuk membangun suatu mesin memiliki komponen yang mamadai dan optimal. Penelitian tentang pengembangan
desain mesin seset busa ini sebagai tahapan awal untuk dapat direalisasikan supaya meningkatkan kualitas lembaran
busa yang lebih baik dan bermutu.

II. METODE

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian dan desain alat dilakukan di PT. Amangriya yang beralamat do Jl. Kesatrian No. 18 Sidokerto,
Buduran Sidoarjo. Desain alat ini menggunakan aplikasi AutoCAD.
B. Desain Alat

Pada Proses pembuatan sebuah alat diperlukan desain untuk konsep benda kerja dengan tujuan agar perancangan
alat dapat membuat alat dengan mudah untuk menjalalankan pekerjaan yang dilakukan oleh perancang. Dibawah ini
merupakan desain meson potong busa.

Gambar 1. Desain Mesin Potong Busa
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Setelah menyajikan fraction drawing 3D Model (gambar pecahan komponen) beserta memberikan urutan
langkah-langkah perakitan dari part — part yang ada pada setiap komponen utama mesin seset busa (Top Clamp, Side
Clamp, Conveyor mesin seset busa dan Sponge Cutting). Kemudian adapun langkah selanjutnya perakitan
menggabungkan pada masing-masing komponen utama yaitu sebagai berikut.

1. Pertama part Rantai dan pinion dihubungkan ke As drat M35 terlebih dahulu.
2. Setelah rantai dan pinion terpasang, komponen Sponge Cutting beserta Frame dan Top Clamp diaplikasikan
ke Body Frame Conveyor.
3. Setting Gear Box dengan Rantai dan Pinion.
4. Rakit Side Clamp ke bagian samping Body Frame Conveyor
C. Epwchart Sistem

Pada diagram alir ini dibuat supaya penelitian ini terlaksana sesuai dengan tahapan dan untuk mempermudah
proses penelitian. maka dibuatkan diagram alir seperti Gambar 2.

Swudi Literatur

Identifikasi Masalah

Evaluasi Desain

Pengembangan Desain

Analisa dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk Dapat memproleh beberapa data penunjang yang diperlukan selama proses penelitian serta beberapa teori
dalam menyusun skripsi ini maka diperlukan teknik pengumpulan data antara lain:
1. Studi Literatur
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Studi literatur menjelasakan tentang pengembangan desain yang memiliki upaya meningkatkan efisiensi terhadap
objek mesin yang digunakan sebagai mesin produksi penyediaan lembaran busa. Studi literatur ini diperoleh
mengumpulkan informasi sebagai data melalui keluhan karyawan sebagai sumber informasi aktual lapangan, jurnal
dan buku yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.

2. (nqervasi.l_,ingkungan

Observasi lingkungan ini meliputi tinjauan serta pengamatan pada kondisi lingkungan yang berkaitan dengan
proses penelitian. Beberapa hal yang meliputi observasi lingkungan untuk proses desain adalah pengamatan pada
penelitian sebelumnya, jenis dan macam rangkaian yang digunakan, ketersediaan bahan baku berupa komponen atau
material benda yang akan di desain dan sebagainya.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini pembuatan desain mesin seset busa untuk sofa ini diperlukan aplikasi untuk mendesain alat
tersebut, proses penggambaran desain menggunakan aplikasi AutoCAD.
A. Proses Desain Alat
Berikut ini merupakan langkah desain mesin seset busa.
1. Pembuatan Desain Rangka .

Gambar 3. Plat Besi Gambar 4. Besi Hollow Gambar 5. Body Frame

2. Pembuatan Desain Sistem Penggerak Lembaran Busa

Gambar 6. Sistem Penggerak Lembaran Busa

3. Pembuatan Desain Penahan Samping

Gambar 7. Desain Side Clamp
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4. Pembuatan Desain Sistem Seset Busa

Gambar 8. Hasil Desain Sistem Seset Busa

Setelah pembuatan desain komponen-komponen mesin seset busa semua selesai kemudian dilanjutkan dengan
menggabungkan komponen tersebut menjadi alat mesin seset busa.

Gambar 9. Desain Mesin Seset Busa 3D

B. Pengujian Mesin Seset Busa
1. Analisa Rock and Pinion.
Pada komponen penahan atas lembaran busa yang menggunakan sistem naik turun yang dianalisa dengan
perencanaan Rack dan Pinion. Dengan menggunakan transmisi rack dan pinion akan memberikan rasio
kecepatan yang sama tanpa ada terjadinya slip. Pada sistem gerak rack dan pinion ini menggunakan mesin ZD
Motor Electric AC 40W/60W 220V 5IK60RGU.
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Piaion
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Reference surface of rack

Gambar 10. Rock and Pinion
Tabel 1. Hasil Analisa Rock and Pinion.

No. Jenis Analisa Hasil Analisa
1. Rotational speed (W,) 3.14 radis
2. Kecepaatan Linier Pinion (v) 0,05652 m/s
3. Daya yang ditransmisikan pada Rack (P) 27,72 Wart
4. Torsi (T) 8.82 Nm
5. Gaya Tangensial (W) 5L3N
6. Tebal Gigi Rack dan Pinion (F) 0,67 mm
7. Tegangan Pinion o 16,22 MPa
8. Gaya normal pada permukaan gigi Wy 53,367 N
9. Gaya Radial pada Permukaan Gigi W, 14,707 N

2. Tegangan Von Misses (Von Misses Stress)

Metode Von Misses memiliki keakuratan prediksi yang lebih besar dibandingkan dengan metode lain, karena
melibatkan tegangan tiga dimensi. Tegangan von misses itu sendiri marupakan kriteria kegagalan untuk material
ulet. Untuk menentukan konstuksi dari material tersebut dinyatakan aman atau tidak dapat menggunakan
analisis ini dimana jika tegangan von misses. lebih kecil dari Yield Strenght material yang digunakan maka
kekuatan sturuktus tersebut aman, seperti di tunjukkan pada Gambar 11. Dari analisa tersebut dapat diketahui
bahwa body frame mesin seset busa mengalami tegangan maksimal sebesar 3,51 N/mm?. Sedangkan tegangan

minimal sebesar 0.01 Nfmm?2,
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von Mises (Nimm 2 (VB4))

351 Tas000
320des00
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2637a4000
. 340000
. 205184000
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00004000

Yield srengtc 1500+ 000

Gambar 11. Hasil Analisa Tegangan Von Misses

3. Regangan (Strain)
Analisis rengzm pada Gambar 12 yang terjadi pada desain body frame konsep A merupakan tegangan dan
regangan yang digunakan sebagai pembanding atas regangan dan defleksi yang terjadi. Hasil perhitungan pada
nilai regangan dan defleksi maksimal diijinkan:

a
E=F
3,15
£~ 200107

£=1575x107%

ESTRN

1.28%e-005
' 1.1 7de-005
- 1.06Be-005

- 9508e-006

- 8541e-006

- TAT3e-006
6.406e-006

| 53380006

- 4.2T0e-006

- 3.203e-006

2135¢-006
1.068e-006
0000 +000

Gambar 12. Hasil Analisa Regangan Body Frame

4. Perpindahan (Displacement)

Pada Gambar 12 analisa perpindahan atau deflek si maksimum yang terjadi sebesar 8 820 x [10] A-2)mmdan
perpindahan minimum terjadi sebesar 0,00 mm. Untuk lebih jelasnya ditunjukkan pada Gambar 12.
5. Faktor Keamanan
Dari analisa yang dilakukan pada body frame desain mesin seset busa, dikctahui&angan-tcgangan antara daerah
yang mempunyai tegangan rendah sampai tegangan tertinggi guna menentukan faktor keamanan (Safery Factor)
agar suatu desain dikatakan aman apabila nilainya lebih dari 1 atau tidak aman jika nilainya kurang dari 1
berdasarkan persamaan rumus, yaitu:
o yeld strength material

Safety factor =
fety J o von misses hasil analisis software
Safet . 250 N /mm3
afety factor = 351 N /mm>

Safety factor =0,7122 < 1
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Setelah perhitungan faktor keamanan secara manual diketahui maka nilainya dimasukkan kedalam simulasi
Factor of Safety pada Solidworks Simulation 2016. Seperti yelg ditunjukkan pada Gambar 4.10. Faktor
keamanan maksimum yang terjadi sckitar sebesar 100 x 103 terdapat pada bagian yang berwarna biru.
Sedangkan faktor keamanan minimum terdapat pada bagian yang bewarna merah dengan sebesar 0,7109 x 103,

oS

100024018
916Tes015
B333e45
. 1500e+015
. BATe 018
L SE33es0N5
500084015
. A16Te+013
- 333304005
. 2500e+015
_ 188Tes 015
B333e004
TA09e+001

Gambar 13. Hasil Analisa Faktor Keamanan (Safety factor) pada Body Frame

IV. SIMPULAN

Dari pembahasan tentang pengembangan desain mesin seset busa untuk sofa ini maka didapat beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1.

2

Desain mesin seset busa yang terpilih ialah telah memberikan rancangan yang efisien yaitu sesuai kapasitas
dengan memudahkan proses manufaktur dan proses perakitan (Assembly).

Pada desain mesin seset busa dirancang dengan pemilihan kontruksi dengan kelayakan manufaktur. Sehingga
komponen utama dapat memberikan sistem kerja mesin yang lebih baik. Selain itu pemilihan kontruksi maupun
komponen tersebut berdasarkan mempertimbangkan proses manufaktur dan proses perakitan yang efisien
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